BAB V

PENUTUP

A.Simpulan

Berdasarkan penyajian data dan analisis data tentang penelitian
implementasi pendidikan bilingual boarding school dalam model pendidikan
Turki di asrama SMAN Banua Kalsel serta model pendidikan Turki yang
menunjang implementasi pendidikan bilingual boarding school di asrama SMAN
Banua Kalsel dapat disimpulkan bahwa:

Implementasi pendidikan yang dilaksanakan di asrama SMAN Banua
melalui tiga tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Ketiga hal
tersebut diprogramkan berdasarkan pengalaman wali kelas asrama, kepala asrama
dan pembina kelas masing-masing serta musyawarah para pengelola melalui
kegiatan rutin rapat mingguan antara pihak asrama dengan sekolah, kepala asrama
dengan wali kelas asrama, kepala asrama dengan pembina asrama, kepala asrama
dengan ketua kamar, wali kelas asrama dengan pembina asrama, serta wali kelas
asrama dengan ketua kamar. Sehingga dengan pertemuan yang dilakukan secara
terus menerus tersebut maka perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dapat
berlangsung dengan baik.

Model pendidikan Turki yang menunjang, implementasi pendidikan
bilingual boarding school di asrama SMAN Banua yaitu rehberlik (pembinaan).

Melalui rehberlik muncul cabang-cabang model pendidikan Turki yang lain
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seperti: Etut (belajar mandiri), sohbet (diskusi bersama), visiting parents
(mengunjungi orangtua), reading camp (baca buku bersama) dan catatan harian.
Hal tersebut juga sejalan dengan konsep pendidikan Islam yaitu Tarbiyah,
Ta’dib,dan Ta’lim.

Dengan adanya model pendidikan Turki tersebut menunjang tercapainya
visi dan misi SMAN Banua serta menjadi kan peserta didik menjadi berkualitas

dan berdaya saing tinggi.

B. Saran-saran
Dengan implementasi serta model pendidikan Turki yang telah
dilaksanakan diharapkan:

1. Bagi pihak sekolah terus meningkatkan kualitas serta pengembangan
model pendidikan yang telah ada guna kemajuan bersama.

2. Bagi pihak sekolah dan asrama agar mendokumenkan segala jenis
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi agar nantinya ketika kerjasama
dengan PASIAD telah berakhir ada dokumen yang bisa dipelajari dan
dikembangkan guna meningkatkan kualitas peserta didik.

3. Berdasarkan masukan dari masyarakat, diharapkan bagi Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Selatan agar dapat
mempertimbangkan kembali persyaratan masuk calon peserta didik terkait
dengan aturan tinggi badan, berat badan dan larangan menggunakan
kacamata. Karena anak masih dalam tahap pertumbuhan sehingga tinggi

dan berat badannya bisa disesuaikan saat berada di SMA Negeri Banua.
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Selain itu setelah menjadi peserta didik di SMAN Banua ada beberapa
peserta didik yang menggunakan kaca mata sehingga persyaratan larangan

menggunakan kacamata tersebut dinilai kurang efektif.



